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Status ekonomi merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu kota atau 

daerah. Masalah utama yang dihadapi oleh negara berkembang adalah 

perekonomian yang rendah, sehingga menimbulkan terjadinya kemiskinan di 

suatu daerah. Program pengentasan kemiskinan akan berjalan dengan baik, 
apabila pemerintah  memiliki data tentang status ekonomi penduduk yang 

akurat dan up-to-date. Dalam sistem informasi berbasis web yang dibangun 

ini menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) adalah 

sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek (data status 
ekonomi penduduk) berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling 

dekat dengan data status ekonomi penduduk tersebut. Dan output yang 

dihasilkan dengan menggunakan metode K Nearest Neighbor yaitu: Sistem 

ini dapat membuat sistem yang dapat mengklasifikasikan status ekonomi 
penduduk miskin bawah, miskin atas, menegah bawah, menengah atas, kaya 

bawah, kaya atas berdasarkan penilaian-penilaian kriteria yang sudah 

ditentukan sebelumnya dengan menggunakan metode KNN berdasarkan 
survei social ekonomi nasional 2017 dan klasifikasi diambil berdasarkan dari 

buku sunarto,2004,pengantar sosiologi. Dan persentasi rata-rata status 

ekonomi penduduk nya yaitu: miskin bawah: 12.68%, miskin atas: 22.22%, 

menengah bawah: 18.35%, menengah atas: 10.51%, kaya bawah: 23.99%, 
kaya atas: 12.25%. 
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1. PENDAHULUAN 
Status ekonomi merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu kota atau daerah. Bila perekonomian 

suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. 

Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, 

antara lain: pekerjaan, tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, 

geografis, gender, dan kondisi lingkungan[1]. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana penerapan 

metode K-Nearest Neighbor dalam mengklasifikasi status ekonomi penduduk dengan kriteria yang 

ditentukan(1), Berapa (%) statistik status ekonomi suatu penduduk yang telah di data(2). 

K-NN merupakan salah satu metode non parametik yang prinsip kerjanya mengklasifikasikan suatu 

objek dalam test set berdasarkan mayoritas kelas dari sejumlah k tetangga terdekatnya (neighbor) dalam 

training set. Nilai k merupakan bilangan bulat positif yang ditentukan sendiri oleh pengguna/user[2]. Pada 
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fase training, algoritma ini hanya melakukan penyimpanan vektor-vektor fitur dan klasifikasi data training 

sample.  

             Pada fase klasifikasi, fitur-fitur yang sama dihitung untuk testing data (klasifikasinya belum 

diketahui)[3]. Untuk mendapatkan hasilnya, metode K-NN menggunakan perhitungan euclidean distance. 

Dimana dari data training dapat di klasifikaksikan dari data testing yang akan dibuat dari masing-masing 

objek terhadap sampel yang diberikan[4]. 

              Pada klasifikasi status ekonomi suatu penduduk, kelas tersebut dibagi menjadi enam kelas yaitu : 

Kaya Atas, Kaya Bawah, Menengah Atas, Menengah Bawah, Miskin Atas, Miskin Bawah[5]. 

               Database merupakan suatu media penyimpanan data secara digital dalam bentuk record pada 

komputer secara umum dan pada sistem informasi secara khusus. Tujuan utama penggunaan database adalah 

sebagai media penyimpanan data menggantikan pencatatan pada kertas dalam bentuk arsip[6]. 

              Unified Modeling Language (UML) merupakan strandar yang relatif terbuka yang dikontrol oleh 

Object Management Group (OMG), sebuah konsorsium terbuka yang terdiri dari banyak perusahaan. OMG 

dibentuk untuk membuat standar – standar yang mendukung interoperabilitas, khusunya interoperabilitas 

sistem berorientasi objek. OMG mungkin lebih dikenal dengan standar – standar COBRA (Common Object 

Request Broker Architecture)[7]. 

             Use case merupakan salah satu metode dalam analisis dan desain sistem berorientasi objek (Object 

Oriented Analysis and Design). Use case juga merupakan bagian dari UML (Unified Modelling Language). 

Use case modelling digunakan untuk mendokumentasikan system behaviour dan subsystem pada saat 

pengembangan sistem, termasuk di dalamnya fungsi internal suatu sistem (use case), pengguna sistem (user) 

dan hubungan interaksi antara keduanya (use case diagram)[8]. 

              Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: Pemerintah dapat mengetahui berapa jumlah penduduk 

miskin bawah dan miskin atas yang ada disetiap kecamatan, seberapa besar (%) tingkat kemiskinan yang 

dialami disetiap kecamatan dan siapa sajakah yang berhak menerima bantuan dari Walikota(1), Dalam hal 

pemberian bantuan kelas ekonomi kaya bawah dan kaya atas dapat memberi bantuan pada penduduk yang 

status ekonominya miskin bawah dan miskin atas(2), Mempermudah mendata status ekonomi suatu 

penduduk(3). 

 
 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam menentukan status ekonomi penduduk miskin, menegah, menegah atas, kaya, kaya sekali. Ada 

beberapa kriteria yang digunakan yaitu: pekerjaan, tanggungan keluarga, penghasilan sebulan, sumber 

penerangan, luas bangunan rumah, jenis bangunan, status rumah, Kepemilikan Aset, Kepemilikan Sepeda 

Motor, dan kepemilikan Mobil[9].  

        Usecase diagram adalah diagram usecase yang digunakan untuk menggambarkan secara ringkas 

siapa yang menggunakan sistem dan apa saja yang bisa dilakukannya. Diagram usecase tidak menjelaskan 

secara detail tentang Kriteriaan usecase, namun hanya gambaran singkat hubungan antara use case, aktor, 

dan sistem .Berikut ini adalah use case diagram dari aplikasi yang akan dibangun. 

a. Use Case Diagram Admin 

Use case diagram admin adalah use case diagram yang menggambarkan kegiatan aktor admin dalam 

aplikasi yang akan dibangun. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

 

b.    Use Case Diagram Pimpinan 

Use case diagram pimpinan adalah use case diagram yang menggambarkan kegiatan pimpinan dalam 

aplikasi yang akan dibangun. 

 

 

Gambar 3: use case diagram pimpinan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

              Hasil penelitian ini berupa langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan dalam menyelesaikan 

desain sistem yang telah disetujui, menguji, dan memulai sistem baru yang telah disempurnakan. Berikut 

tampilan sistem: 

      a.       Tampilan Login Admin 

Tampilan login berfungsi bagi admin menginput data username dan password sebelum masuk ke 

halaman akun admin. 

Mengollah Data User 

Mengollah data Beriita 

<<includes>> 

<<includes>> Mengollah data Kriiteriia 

<<includes>> 

Mengollah data Penduduk 
<<includes>> 

Logiin 
<<includes>> 

Mengiisii data peniillaiian 

<<includes>> 
Admin 

llogout 

MeelliihhaattHHaassiill SSttaattuuss EEkkoonnoomii 

ddeennggaann Meenngggguunnaakkaann KK--NNNN 

<<includes>> 

MeenneerriimaaLLaappoorraannSSttaattuuss 

EEkkoonnoomiiPPeenndduudduukk 

<<includes>> 

LLooggiinn 

<<includes>> 

Pimpinan 

llooggoouutt 
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Gambar 4. Tampilan Login Admin 

      b.        Tampilan Input Data User 

     Tampilan input data User berfungsi bagi admin menginput data User yang baru. Data yang diinput 

adalah username,email, password, dan konfirmasi password. 

. 

Gambar 5. Tampilan Input Data User 

 

        c.         Tampilan Input Data Kriteria 

          Tampilan input data Kriteria berfungsi bagi admin menginput data Kriteria yang  baru. Data yang 

diinput adalah nama Kriteria. 

 

Gambar 6. Tampilan Input Data Kriteria 

  d.          Tampilan Input Data Penduduk 

Tampilan input data berita berfungsi bagi admin menginput data penduduk yang baru. 

 

Gambar 7. Tampilan Input Data Penduduk 

       e.        Tampilan Keputusan Hasil Status Ekonomi Penduduk Dengan K Nearest Neighbor 

       Tampilan hasil keputusan bagi pimpinan untuk menampilkan data hasil hasil keputusan dengan KNN 
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          Gambar 8. Tampilan Keputusan Hasil Status Ekonomi Penduduk Dengan K Nearest Neighbor 

f.            Tampilan Diagram Statistik Ekonomi Penduduk di Kecamatan Tertentu  

    Tampilan hasil keputusan bagi pimpinan untuk menampilkan statistik ekonomi penduduk berdasarkan 

tahun . 

Gambar 9. Tampilan Diagram Statistik Ekonomi Penduduk di Kecamatan Tertentu 

      g.              Persentasi Rata-rata Status Ekonomi Penduduk Yang Telah Di Data 

      Persentasi rata-rata status ekonomi penduduk yang telah di data melalui google form dan juga hasil uji 

KNN.  Maka hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 10. Persentasi Rata-rata Status Ekonomi Penduduk Yang Telah Di Data 

     h.           Tampilan Hasil Laporan Status Ekonomi Penduduk di Kecamatan Tertentu  

      Tampilan hasil keputusan bagi pimpinan untuk menampilkan data hasil laporan status ekonomi 

penduduk di kecamatan tertentu . 

 

 

  Gambar 11. Tampilan Hasil Laporan Status Ekonomi Penduduk Di kecamatan Tertentu  
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     i.          Tampilan Hasil Laporan Status Ekonomi Penduduk Miskin Bawah di Kecamatan Tertentu  

    Tampilan hasil keputusan bagi pimpinan untuk menampilkan data hasil laporan status ekonomi     

penduduk miskin bawah di kecamatan tertentu.  

 

Gambar 12. Tampilan Hasil Laporan Status Ekonomi Penduduk Miskin Bawah Di kecamatan Tertentu 

 

      j.       Tampilan Hasil Laporan Status Ekonomi Penduduk Miskin Atas di Kecamatan Tertentu 

      Tampilan hasil keputusan bagi pimpinan untuk menampilkan data hasil laporan status ekonomi 

penduduk miskin Atas di kecamatan tertentu. 

Gambar 13. Tampilan Hasil Laporan Status Ekonomi Penduduk Miskin Atas Di Kecamatan Tertentu  

 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penelitian skripsi ini akhirnya dapat diambil beberapa 

kesimpulan, (1) Sistem ini berhasil membuat sistem yang dapat mengklasifikasikan status ekonomi 

penduduk berdasarkan penilaian-penilaian kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya dengan 

menggunakan metode K-NN berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional 2017. 

(2) Sistem ini berhasil menentukan berapa persen statistik status ekonomi penduduk yang telah di 

data dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Dan persentasi rata-rata status ekonomi 

penduduk nya yaitu :Miskin Bawah: 12.68 %, Miskin Atas: 22.22 %, Menengah Bawah: 18.35 %, 

Menengah Atas: 10.51 %, Kaya Bawah: 23.99 %, Kaya Atas: 12.25 % 
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